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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan suatu kondisi yang menunjukkan rendahnya sel darah merah (eritrosit) atau kadar hemoglobin dalam 

darah dibawah normal (Adriani, 2014). Pada umumnya kadar hemoglobin normal pada Wanita 12-15 gr/dl (Nuradhiany 
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 Abstrak 

Anemia merupakan salah satu masalah pada remaja di Indonesia terutama 
remaja putri. Penyebab remaja putri lebih tinggi mengalami anemia salah 
satunya disebabkan karena mengalami menstruasi. Tujuan kegiatan 
pengabdian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri 
mengenai anemia dan nilai hemoglobin (Hb). Metode dalam kegiatan 
pengabdian dengan memberikan edukasi tentang anemia dan nutrisi yang 
adekuat, pretest-postest, dan pemeriksaan hemoglobin darah. Media yang 
digunakan untuk edukasi dengan menggunakan video dan pengukuran 
pengetahuan dengan instrument pengetahuan. Kegiatan ini dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Tegalanjang. Jumlah siswa perempuan sebanyak 17 
siswi. Hasil kegiatan menunjukkan 88,24% remaja putri memiliki 
pengetahuan baik setelah diberikan edukasi. Rata-rata kadar hemoglobin 
remaja putri 14,29 g/dl. Kesimpulannya, pemberian edukasi melalui media 
video dapat meningkatkan perubahan tingkat pengetahuan bagi remaja 
putri di Madrasah Tsanawiyah Tegalpanjang. Kegiatan ini perlu terus 
dilakukan koordinasi dengan Puskesmas Tegalpanjang sebagai follow up 
kegiatan secara berkelanjutan seperti pemberian rutin tablet tambah darah 
dna pembentukan kelompok sebaya. 

Abstract 

Anemia is one of the problems in adolescents in Indonesia, especially female 
adolescents. One of the causes of female adolescents experiencing anemia is due to 
menstruation. The purpose of this community service activity is to determine the 
level of knowledge of female adolescents regarding anemia and hemoglobin (Hb) 
values. The method in the community service activity is to provide education about 
anemia and adequate nutrition, pretest-posttest, and blood hemoglobin 
examination. The media used for education is video and knowledge measurement 
with a knowledge instrument. This activity was carried out at the Madrasah 
Tsanawiyah Tegalanjang. The number of female students is 17 students. The results 
of the activity showed that 88.24% of female adolescents had good knowledge after 
being given education. The average hemoglobin level of female adolescents is 14.29 
g/dl. In conclusion, providing education through video media can increase changes 
in the level of knowledge for female adolescents at Tegalpanjang Middle School. This 
activity needs to be continuously coordinated with the Tegalpanjang Health Center 
as a follow-up to ongoing activities such as routine provision of blood-boosting 
tablets and the formation of peer groups. 
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et al., 2017). Anemia merupakan salah satu masalah Kesehatan masyarakat terutama pada remaja putri. Angka kejadian 

anemia pada remaja putri di Indonesia berkisar 23% (Kemenkes, 2019a), di Jawa Barat berkisar 30% (Kemenkes, 2019b), 

angka kejadian anemia remaja putri di Kab. Garut berkisar 42,8%. Penyebab anemia pada remaja putri karena kehilangan 

darah pada saat menstruasi yang terjadi setiap bulan (Dineti et al., 2021). Selain dari menstruasi, penyebab anemia pada 

remaja putri adalah diet (Suchi et al., 2018). Perilaku diet yang negative berisiko mengalami anemia pada remaja putri 

(Subagja et al., 2020). Gejala umum yang sering dikeluhkan seperti lemah, letih, lesu, sakit kepala dan mata berkunang-

kunang (Budiarti et al., 2021). Tanda utama anemia adalah pucat (Juliarti W, 2017), dan takikardi (Nasruddin et al., 2021). 

Pada anemi berat dapat timbul gejala letargi, konfusi, gagal jantung, aritmia, infark miokadr, dan angina pektoris (Hidayat 

et al., 2016). Dampak dari anemia pada remaja putri diantaranya penurunan konsentrasi belajar dan penurunan kesegaran 

jasmani, penurunan kemampuan fisik dan kognisi (More et al., 2013) penurunan IQ, keseimbangan mental, konsentrasi, 

komunikasi verbal dan pengakuan (More et al., 2013). Dampak lain jika remaja putri mengalami kehamilan dengan anemia 

akan meningkatkan persalinan premature, IUGR, perdarahan postpartum, kelainan jantung janin, infeksi postpartum 

(Maka et al., 2017), dan stunting (Kemenkes, 2020). Melihat banyaknya dampak yang ditimbulkan, maka pemerintah 

membuat program pemrian tablet Fe di sekolah-sekolah. Program standar pemberian tablet Fe bagi remaja putri adalah 

satu tablet setiap minggu dan satu tablet setiap hari jika sedang menstruasi. Program ini untuk memutus kasus kekurangan 

gisi pada remaja putri (Yuniarti et al., 2015). Program pemerintah ini dilaksanakan dan diawasi oleh dinas Kesehatan. Dinas 

Kesehatan mengutus puskesmas yang berada di wilayah binaannya untuk memasukkan program tambah tablet besi pada 

remaja putri sebagai salah satu program pokok puskesmas. Akan tetapi untuk program tablet tambah darah masih focus 

untuk ibu hamil, sedangkan untuk remaja putri belum dilakukan secara maksimal (Hannanti et al., 2021). Berdasarkan 

anlisis situasi, di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tegalpanjang Kecamatan Sucinaraja Kab. Garut yang memiliki 

58 siswi tidak ada program pemerintah untuk pemberian tablet tambah darah di sekolah. Sementara para siswi semuanya 

sudah mengalami menstruasi dan perilaku diet yang tidak baik. Jajanan disekitar sekolah kebanyakan adalah makanan 

yang tidak bergizi seperti seblak, cilok, cilor, basreng dan makanan sejenisnya. Setiap hari siswi mengkonsumsi makanan 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, dikatakan bahwa Sebagian besar alumni dari sekolah 

tersebut tidak melanjutkan sekolah dan kemudian menikah. Hal ini akan berisiko pada proses kehamilan dan persalinan.  

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah dengan memberikan pendidikan Kesehatan terkait anemia, pemeriksaan 

hemoglobin dan pemberian zat besi. Kegiatan ini dapat dijadikan program di sekolah sebagai bentuk kegiatan MBKM 

dosen dan mahasiswa. Fokus pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja dan guru terkait anemia 

pada remaja putri dan penatalaksanaannya, sehingga merubah perilaku dan kesadaran remaja putri untuk mengkonsumsi 

makanan yang bergizi. 

 

METODE 

Metode kegiatan dalam pengabdian masyarakat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Langkah awal yang dilakukan adalah meminta perizinan dan kesiapan mitra (waktu pelaksanaan); 

2. Koordinasi tim pengabdian dalam menyiapkan media untuk pemberian edukasi (kuesioner, video edukasi dan alat 

untuk pemeriksaan hemoglobin); 

3. Pengukuran pengetahuan anemia sebelum edukasi (pretest); 

4. Pemberian edukasi dengan media video sebanyak 3 kali dalam waktu 1 jam; 

5. Pengukuran pengetahuan anemia setelah edukasi (postest); 

6. Pengukuran atau pemeriksaan kadar hemoglobin dengan alat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 18 Mei 2024 dari pukul 10.00-12.00 WIB. Pelaksanaan diawali dengan 

pembukaan, sambutan, pembagian pretest sebanyak 10 pertanyaan, pemberian edukasi tentang anemia dengan media 

video selama 30 menit dan dilanjutkan dengan diskusi. Setelah kegiatan diskusi selesai dilanjutkan dengan posttest. Setelah 

kegiatan edukasi selesai dilaksanakan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin bagi remaja putri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan ini diikuti oleh 33 remaja yang terdiri dari 17 remaja putri dan 16 remaja putra. Edukasi ini dilakukan 

penggabungan karena sebelum edukasi tentang anemia pada remaja putri ada pemberian edukasi terkait NAPZA yang 

harus diikuti oleh semua remaja. Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel I. Karakteristik Responden dan Hasil Kadar Hemoglobin. 

No Variabel Mean Frekuensi Persentase 

1 Usia Responden 13,6 tahun   

2 Kasifikasi Usia Remaja    

 Awal  13 76,47 

 Pertengahan  4 23,53 

 Akhir  0 0 

 

Tabel II. Pengetahuan Remaja Putri tentang Anemia. 

Kategori Sebelum Setelah 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Baik 3 11,76 15 88,24 

Cukup 6 35,29 2 11,76 

Kurang 8 52,94 0 0 

Total 17 100 17 100 

 

 
Gambar 1. Pemberian Edukasi tentang Anemia. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan pengetahuan tentang anemia sebelum dan setelah pemberian edukasi 

dengan metode video. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan 

kesehatan dengan meggunakan audio visual meningkatkan pengetahuan remaja tentang dismenorea (Ayu et al., 2021), 

penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil 

tentang triple eliminasi dengan media edukasi video (Nuraeni et al., 2022).  Edukasi dengan video memiliki kelebihan dalam 

memberikan visualisasi yang baik sehingga memudahkan penyerapan pengetahuan. Media video ini termasuk kedalam 

media audio visual. Media audio visual dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik untuk mengingat, mengenali dan 

menghubungkan fakta dan konsep (Anggraini et al., 2020). Manfaat dari video edukasi membuat materi lebih menarik dan 

interaktif karena terdapat elemen visual, suara dan animasi. Memberikan akses yang lebih mudah dan fleksibel. Membantu 

memperkuat daya ingat siswa dan mempermudah konsep-konsep yang kompleks. Memfasilitasi siswa untuk belajar 

mandiri dengan memilih topik yang diminati (Juannita et al., 2022; Mulfajril et al., 2023). 
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Tabel III. Hasil Kadar Hemoglobin Remaja Putri 

Kategori Frekuensi Persentase Rata-Rata 

 12 gr/dl 16 94, 2 14,29 
gr/dl < 12 gr/dl 1 5, 88 

 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin. 

KESIMPULAN 

Pemberian edukasi melalui media video dapat meningkatkan perubahan tingkat pengetahuan bagi remaja putri di 

Madrasah Tsanawiyah Tegalpanjang. Kegiatan ini perlu terus dilakukan koordinasi dengan Puskesmas Tegalpanjang 

sebagai follow up kegiatan secara berkelanjutan seperti pemberian rutin tablet tambah darah dna pembentukan kelompok 

sebaya. 
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